SOP
BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI
DARAT KELAS II JAWA TENGAH

Nomor SOP SOP ~ SPTOTATEAD O [ TAHULY 1675
Tgl. ditetapkan

Tgl Revisi

Tgl. diberlakukan 3 Januori 028 -
ditetapkan oleh

-/
PENERBITAN BERITA ACARA PEMERIKSAAN FISIK RANCANG BANGUN KENDARAAN BERMOTOR

Dasar Hukum:

Kualifikasi Pelaksana:

1.

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan

. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 Tentang

Kendaraan

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 154 Tahun 2016
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengelola
Transportasi Darat

. Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2016 tentang

Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan
Pajak Yang Berlaku Pada Kementerian Perhubungan

. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 9 Tahun 2009

tentang Uji Tipe Kendaraan Bermotor

1. Mampu mengelola data

Memahami aplikasi perkantoran

Memahami spesifikasi di bidang teknik kendaraan
Memiliki ketelitian dalam pekerjaan

Mo e N

Memahami pengujian teknis dan laik

kendaraan bermotor

jalan

Keterkaitan:

Peralatan/ Perlengkapan:

1.

4.

SOP Penerbitan Berita Acara Pemeriksaan Fisik Rancang
Bangun Sarana Angutan Jalan

SOP Pelaksanaan Pemeriksaan Fisik Rancang Bangun
Sarana Angkutan Jalan

. SOP Pelaksaan Pemeriksaan Fisik Rancang Bangun

Kendaraan Bermotor

SOP Surat Keluar

1. Komputer, printer
Alat ukur
Alat timbang portable

Formulir Pemeriksaan

gl e B

Kamera digital

Peringatan:

Pencatatan/ Pendataan:

Jika terdapat keraguan dalam berkas permohonan

1. Disimpan sebagai data elektronik dan manual

Cara Mengatasi:

Akan dilakukan klarifikasi kepada pemohon
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